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ABSTRAK 
Seiring dengan upaya yang dilakukan dalam meningkatkan hasil pertanian dalam negeri, tanpa 
disadari telah berdampak besar terhadap pencemaran lingkungan. Limbah pertanian menjadi hasil 
dari pertanian yang dianggap tidak dibutuhkan sehingga dibiarkan begitu saja tanpa ada 
pengelolaan lebih lanjut, bila hal ini terus terjadiakan dapat mencemari lingkungan sekitar. Sejalan 
dengan itu, pendirian koperasi telah lama dikenal secara luas masyarakat sebagai lembaga 
swadaya dalam memenuhi kebutuhan akanmasyarakat, bersamaan dengan UMKM koperasi 
dibentuk untuk meningkatkan perekonomian nasional.Penelitian ini dilakukan secara deskriptif dan 
dianalisis secara kuanlitatif.Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui sejauh ini limbah 
pertanian belum diolah maksimal sehingga berdampak buruk terhadap lingkungan padahal limbah 
pertanian masih dapat dikelola guna meningkatkan kesejahteraan.Pelaksanaan/ pendirian 
koperasi membutuhkan kerjasama instansi terkait seperti Kementerian Pertanian dan Kementrian 
terkait, pihak UMKM, perbankan dan masyarakat sebagai pelaku koperasi yang bersatu padu dan 
terintegrasi untuk bersama – sama menguatkan sektoral koperasi limbah pertanian.Inovasi limbah 
pertanian: a) TaLim (Tabungan Limbah) b) KreLi (Kredit Limbah) c) OLi (Online Limbah) dan d) 
AsPer (Asuransi Pertanian) menjadi salah satu pendukung berjalannya sistem koperasi. sebuah 
koperasi khusus yang menangani limbah pertanian dapat menjadi kebijakan yang dapat ditempuh 
guna menanggulangi masalahlimbah pertanian. 
Kata Kunci: Berkelanjutan, Koperasi, Limbah pertanian 
I. PENDAHULUAN 
Indonesia dipandang oleh dunia oleh karena keanekaragaman hayati dan potensi 
sumber daya alam yang begitu melimpah.Akan tetapi, belum banyak pengembangan 
yang dilakukan oleh pemerintah terkait untuk mengelola limbah pertanian yang dihasilkan 
setiap oleh negara Indonesia.Padahal limbah pertanian tersebut dapat menyebabkan 
pencemaran lingkungan yang berakibat buruk pada areal sekitar bila tidak dikelola 
dengan bijak.Pemerintah terus berupaya untuk mendorong peningkatan sektor UMKM 
dan koperasi guna menunjang perekonomian negara dan mendukung daya inovasi dari 
warga negaranya. 
Tabel 1.Potensi Limbah/Residu Pertanian di Indonesia (Dep. Pertanian RI, Suhermanto, 2014) 
 
Koperasi bukanlah hal yang asing lagi di telinga masyarakat Indonesia, bahkan bila 
ditilik dari sejarahnya koperasi telah dimulai sejak masa penjajahan Belanda, hingga bisa 
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bertahan pada zaman sekarang ini. Besarnya peranan koperasi sebagai sebuah badan 
usaha dalam meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan anggotanya. 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 tentang 
Perkoperasian adalah sebagai berikut: 
Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan 
hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi 
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas 
kekeluargaan. 
Undang-Undang tersebut kini mengalami perubahan dengan diterbitkannya 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2012 tentang Perkoperasian yang 
berbunyi: 
Koperasi adalah badan hukum yang didirikan oleh orang perseorangan atau 
badan hukum koperasi, dengan pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai 
modal untuk menjalankan usaha, yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan 
bersama di bidang ekonomi, sosial dan budaya sesuai dengan nilai dan prinsip 
koperasi. 
Dari kedua defenisi di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa koperasi 
merupakan sebuah badan usaha yang berbadan hukum yang tujuannya menghimpun 
anggota untuk meningkatkan keadaan ekonomi, sosial dan budayanya. Salah satu 
koperasi yang telah lama dijalankan di tengah masyarakat adalah Koperasi Simpan 
Pinjam, Koperasi Usaha Desa, Tani-Ternak  dan lain-lain untuk mewadahi 
pengembangan hasil pertanian dan peternakan yang dimiliki oleh masyarakat (anggota). 
Koperasi pertanian sendiri telah memberikan sumbangsih yang cukup besar dalam 
meningkatkan taraf hidup masyarakat, keadaan demikian dibuktikan dengan semakin 
pesatnya pertumbuhan koperasi saat ini dan keinginan masyarakat untuk bergabung 
dalam sebuah badan usaha koperasi.Satu hal yang cukup menarik dan menuai decak 
kagum ialah pembentukan sebuah badan usaha Bank Sampah yang dikreasikan dengan 
memanfaatkan sistem yang digunakan dalam koperasi untuk mengelola sampah dari 
barang-barang yang tidak berguna dikreasikan menjadi suatu barang yang sungguh 
bernilai.Oleh karena itu, pendirian sebuah lembaga khusus koperasi limbah pertanian 
memungkinkan untuk dipertimbangkan sebagai upaya dalam memanfaatkan limbah 
pertanian. 
II. STUDI PUSTAKA  
Koperasi merupakan organisasi oleh sebagian masyarakat dimanfaatkan sebagai 
upaya meningkatkan kemajuan ekonomi (rumah tangga) demi kesejahteraan 
hidupnya.Koperasi tersebut dapat dikatakan berhasil apabila mampu memberikan 
sumbangsih bagi anggotanya sehingga semakin sering anggota berpartisipasi di 
dalamnya maka semakin memberikan nilai tambah pada koperasi maupun pada 
anggotanya.Dalam batas ekonomi, kesejahteraan seseorang/masyarakat dapat diukur 
dari pendapatan yang diperolehnya, dengan demikian tujuan Koperasi untuk 
meningkatkan kesejahteraan anggota dapat dioperasionalkan menjadi meningkatkan 
pendapatan anggota.Pendapatan yang diterima oleh seorang anggota Koperasi dapat 
berupa pendapatan nominal (uang) dan pendapatan riil dalam bentuk barang atau yang 
mampu dibeli oleh anggota (Diahastuti, 2011). 
Kelembagaan koperasi, perlu untuk dilakukan pengembangan dalam bentuk 
koperasi sejenis sehingga dari sisi skala ekonomi, permodalan, dan cakupan kewilayahan 
memungkinkan koperasi sejenis tersebut untuk bukan hanya mampu bersaing dengan 
pelaku ekonomi lainnya tetapi juga tumbuh berkembang dan menjadi koperasi besar yang 
dapat diandalkan. Khusus untuk koperasi simpan-pinjam (KSP), Undang-undang tersebut 
juga menyiapkan perangkat struktur kelembagaan yang melengkapi koperasi agar 
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berjalan dengan lebih baik.Pada saat ini sedang dipersiapkan PP tentang Lembaga 
Pengawasan KSP dan PP tentang Lembaga Penjamin Simpanan KSP agar para anggota 
KSP lebih tenteram di satu pihak dan KSP sendiri dapat bersaing dengan lembaga 
keuangan lainnya.Sementara itu, untuk penataan internal KSP suatu standar kompetensi 
bagi pengurus dan pengawas KSP sedang dipersiapkan pula (Abdullah, 2015). 
Penelitian yang dilakukan oleh (Diahastuti) menggambarkan bahwa peran koperasi 
adalah a) Koperasi sebagai sponsorship adalah dengan memberikan bantuan modal 
yang berkaitan dengan kegiatan kepondokan. b) koperasi sebagai tempat pelatihan 
pengembangan SDM adalah dengan memberikan pelatihan keterampilan kepada 
pegawai atau santri melalui workshop. c) koperasi sebagai pemberi pinjaman kepada 
anggota adalah dengan memberikan modal yang dibutuhkan anggota. Sarwoko (2009) 
menjelaskan bahwa KSP/USP mengalami perkembangan yang signifikan dari 4 indikator 
yaitu jumlah, anggota, penyerapan tenaga kerja, modal sendiri, serta indikator volume 
usaha semuanya mengalami peningkatan, sedangkan satu indikator yaitu modal 
pinjaman mengalami penurunan 
III. METODOLOGI PENELITIAN  
Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa studi deskriptif 
multiparadigma dengan analisis secara kualitatif untuk menggambarkan bagaimana 
penerapan koperasi limbah pertanian yang berpotensial besar untuk dikembangkan 
dalam upaya ketahanan pangan nasional. 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Gambaran koperasi limbah industri 
 
Gambar 1. Multichannel keterkaitan koperasi limbah industri dengan instansi lainnya 
Pelaksanaan sebuah badan usaha bukanlah perkara yang mudah karena itu 
dibutuhkan kerjasama dari beberapa badan atau instansi terkait seperti Kementerian 
Pertanian dan Kementerian terkait, pihak UMKM, Perbankan dan masyarakat sebagai 
pelaku koperasi yang bersatu padu dan terintegrasi untuk bersama – sama menguatkan 
sektoral koperasi limbah pertanian. 
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Sistem Koperasi Limbah Pertanian 
Sangat penting untuk mengatur bentuk atau pola sistem yang digunakan dalam 
sebuah bisnis plan. Bahkan tidak jarang, akan terjadi bentrokan yang krusial secara 
eksternal maupun internal bila sistem yang digunakan menjadi tidak koheneren dengan 
tujuan awal pendirian koperasi tersebut. Berikut ini beberapa inovasi yang akan 
diterapkan dalam sistem koperasi yaitu: 
a. TaLim (Tabungan Limbah) 
Berbeda dengan pihak perbankan yang menabung dalam bentuk uang, koperasi 
menghendaki masyarakat dapat menabung dalam bentuk limbah pertanian yang 
dibukukan sesuai dengan kriteria limbah pertanian untuk dapat diuangkan. Akan 
tetapi, terdapat beberapa kriteria yang harus dipenuhi bila hendak ingin mengambil 
seluruh  dan atau sebagian isi dari tabungan tersebut sesuai dengan perencanaan 
yang telah ditentukan oleh pihak koperasi. Adapun untuk memudahkan dalam 
mengatur setiap detil tabungan maka dibuat berdasarkan berikut ini: 
- TaLimPaT (Tabungan Limbah Pakan Ternak); buku tabungan untuk membukukan 
limbah dari masyarakat yang diukur sesuai dengan kriteria yang ditentukan oleh 
pihak koperasi. Adapun dapat diseleksi limbah yang layak atau tidak layak untuk 
dijadikan sebagai pakan ternak. Harga yang diberikan diatur sesuai dengan 
standar koperasi. 
- TaLimAp (Tabungan Limbah Aksesoris Pertanian); buku tabungan untuk 
membukukan limbah dari masyarakat yang diukur sesuai dengan kriteria yang 
ditentukan oleh pihak koperasi. Adapun dapat diseleksi limbah yang layak atau 
tidak layak untuk dijadikan aksesoris pertanian. Harga yang diberikan diatur 
sesuai dengan standar koperasi. 
- TaLimBi (Tabungan Limbah Bioenergi); buku tabungan untuk membukukan 
limbah dari masyarakat yang diukur sesuai dengan kriteria yang ditentukan oleh 
pihak koperasi. Adapun dapat diseleksi limbah yang layak atau tidak layak untuk 
dijadikan bioenergi. Harga yang diberikan diatur sesuai dengan standar koperasi. 
b. KreLi (Kredit Limbah)   
Dalam hal ini, anggota bisa mensyaratkan untuk melakukan kredit dalam bentuk uang 
namun melunasi setiap pungutannya dengan menyetorkan limbah sesui dengan 
syarat yang telah ditentukan oleh pihak Koperasi Limbah Pertanian. Terdapat 
beberapa kriteria limbah dominan yang harus dipenuhi untuk bisa mendapatkan kredit 
serta berapa lama pelunasan kredit akan diatur sesui dengan ketentuan oleh pihak 
koperasi. Adapun Kredit Limbah yang diperuntukkan diatur berdasarkan: 
- KreLiTan (Kredit Limbah Tani): Kredit limbah pertanian masyarakat yang masih 
memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai bahan baku yang layak untuk dijual 
pada pasaran umum atau masih dapat dimanfaatkan namun sudah tidak 
dimanfaatkan lagi oleh masyarakat sekitar. 
- KreLiTer (Kredit Limbah Ternak): Kredit limbah peternakan masyarakat yang 
masih memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai bahan baku yang layak 
untuk dijual pada pasaran umum atau masih dapat dimanfaatkan namun sudah 
tidak dimanfaatkan lagi oleh masyarakat sekitar. 
- KreLitGal (Kredit Limbah Gagal Panen): Kredit limbah pertanian masyarakat yang 
gagal panen namun masih memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai bahan 
baku yang layak untuk dijual pada pasaran umum atau masih dapat dimanfaatkan 
namun sudah tidak dimanfaatkan lagi oleh masyarakat sekitar. 
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c. OLi (Online Limbah) 
Perkembangan teknologi dan informasi yang semakin canggih menuntut masyarakat 
untuk semakin kreatif dalam menggunakan teknologi. Hal ini dilihat sebagai salah satu 
sarana yang baik dalam membantu administrasi menjadi tidak sulit dan memudahkan 
dalam mengurus  sehingga tidak membutuhkan waktu yang lama serta aturan yang 
berbelit – belit. Online Limbah dibuat sebagai sarana sosialisasi kepada masyarakat 
dalam mengembangkan sistem yang mudah, efisien, dan tentunya handal dan 
terpercaya. Untuk itu, dibutuhkan sistem kendali yang baik dalam menjaga untuk 
kemungkinan adanya serangan hacker atau pihak lain yang mampu merusak 
keamanan sistem. Adapun mekanisme yang harus dipenuhi dalam menjalankan 
sistem Online Limbah adalah: 
- Melakukan pendaftaran dengan pihak Koperasi Limbah Pertanian menyangkut 
akun yang akan dibuat sesuai dengan data resmi yang digunakan oleh pemiliki 
seperti KTP dan identitas lainnya sehingga tahapan administrasi lebih transparan 
dan aman. 
- Setiap pengguna Online Limbah diwajibkan untuk membuat username/id yang 
memiliki keamanan data yang valid dan sukar untuk ditembus sehingga 
mempermudah pengawasan anggota. 
- Menjamin keamanan akun anggota, disini pihak koperasi melakukan kerjasama 
dengan pihak Kementrian Kominfo dalam melindungi setiap akses data asing 
yang ingin merusak dengan membentengi berupa membentuk standar keamanan 
data online.  
d. AsPer (Asuransi Pertanian)  
Asuransi Pertanian menjadi dambaan yang diharapkan mampu mendorong sektor 
pertanian Indonesia mampu berdiri di atas kaki sendiri.Asuransi Pertanian menjadi hal 
yang paling krusial, sehingga dalam hal ini pihak AsPer melakukan berbagai macam 
tindakan dalam melakukan pembiayaan terhadap pertanian Indonesi yang dianggap 
layak untuk diasuransikan. Adapun beberapa kriteria atau syarat yang harus dipenuhi 
dalam mendapatkan asuransi pertanian yakni: 
- Menjadi anggota penuh dalam Koperasi Limbah Pertanian 
- Membayar iuran resmi yang telah ditentukan oleh pihak koperasi 
- Seluruh ketentuan administrasi atau hal terkait dapat dipenuhi sesuai ketentuan 
koperasi. 
V. KESIMPULAN  
Kesimpulan dari penelitian ini ialah: 
a) Pelaksanaan/pendirian koperasi membutuhkan kerjasama instansi terkait seperti 
Kementerian Pertanian dan Kementerian terkait, pihak UMKM, perbankan dan 
masyarakat sebagai pelaku koperasi yang bersatu padu dan terintegrasi untuk 
bersama-sama menguatkan sektoral koperasi limbah pertanian. 
b) Inovasi limbah pertanian: a) TaLim (Tabungan Limbah) b) KreLi (Kredit Limbah) c) OLi 
(Online Limbah) dan d) AsPer (Asuransi Pertanian)  
c) koperasi Limbah Pertanian memiliki peranan dalam menangani limbah pertanian 
sehingga dapat menjadi solusi kebijakan yang dapat ditempuh guna menanggulangi 
masalah limbah pertanian 
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